BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Saat ini, teknologi informasi dan komunikasi berkembang sangat pesat.
Tentunya perkembangan dan kemajuan tersebut membawa dampak yang besar
bagi hidup manusia. Di satu sisi, perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi membantu manusia dalam berbagai hal. Di sisi lain, perkembangan
tersebut justru membawa malapetaka bagi manusia. Dampak negatif dari
perkembangan tersebut adalah perubahan pola tingkah laku dan sikap dalam hidup
setiap hari. Realitas menunjukkan bahwa, dunia saat ini, penuh dengan praktik-
praktik seperti kekerasan, korupsi, pembunuhan, pemerkosaan, ketidakadilan telah
berkembang dalam kehidupan masyarakat.

Dalam konteks hidup keluarga, sering terjadi kekerasan dalam rumah
tangga baik antara suami dan istri maupun dengan anak-anak. Ada anak-anak
yang melakukan kekerasan terhadap orang tuanya sendiri. Selain itu, fenomena
perkelahian antara anak-anak dan remaja merupakan satu hal yang sering terjadi
saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa, orang belum matang dalam kepribadian.
Dengan demikian, panggilan untuk pembinaan terhadap kepribadian merupakan
hal yang sangat urgen.Kepribadian merupakan salah satu aspek penting dalam diri
seorang individu. Kepribadian merupakan identitas dan dari padanyalah orang lain
dapat mengenal. Kepribadian seseorang terbentuk sejak lahir, bahkan sejak dalam
kandungan. Kepribadian bukan sesuatu yang terjadi begitu saja. Ada beberapa
faktor yang turut berperan dalam pembentukan kepribadian yakni faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal berkaitan dengan keturunan. Sedangkan
faktor ekternal berkaitan dengan lingkungan di mana individu berada dan
berinteraksi termasuk adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan di dalam lingkungan
tersebut. Salah satu metode pembentukan kepribadian adalah melalui pembinaan
yang dilakukan terhadap anak-anak.

Pembinaan merupakan upaya yang dilaksanakan secara sadar, berencana,
terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan,
menumbuhkan, membimbing, mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang

sudah ada agar lebih berdaya guna dan berhasil guna dalam rangka pembentukan



sikap dan perilaku baik jasmani maupun rohani. Pembinaan tersebut terjadi sejak
seorang individu dilahirkan bahkan sejak masih dalam kandungan. Perlu dipahami
bahwa, proses tersebut merupakan usaha manusia dewasa dalam membimbing,
melatih, mengajar serta menanamkan nilai-nilai dan pandangan hidup kepada
manusia yang belum dewasa (anak-anak). Usaha ini berlangsung terus menerus
selama proses perkembangan kehidupan manusia.

Ada tiga (3) hal penting yang perlu disadari yakni: pertama, pembinaan
berlangsung seumur hidup. Dengan demikian usaha pembinaan berlangsung sejak
seorang individu lahir hingga akhir hayat. Kedua, pembinaan merupakan
tanggung jawab semua elemen mulai dari orang tua, sekolah dan Gereja. Semua
elemen tersebut harus bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Ketiga, pembinaan diarahkan untuk mengembangkan diri manusia seutuhnya.
Dengan mengembangkan diri seorang individu dapat di terima dan menjalankan
kehidupannya di tengah masyarakat.

Keprihatinan Gereja terhadap pembinaan anak-anak dan remaja bukanlah
sesuatu yang baru muncul. Sejak tahun 1814, seorang imam yang kemudian
menjadi uskup Nancy, Prancis, yakni Charles Marie de Forbin telah memulai
sebuah gerakan yang kemudian berkembang hingga saat ini. Saat ini, SEKAMI
telah berkembang dalam Gereja-Gereja Katolik. Gereja melihat bahwa, SEKAMI
merupakan sebuah wadah yang tepat untuk melakukan pembinaan bagi anak-
anak. Selain sebagai wadah pembentukan iman anak, SEKAMI juga menjadi
wadah yang baik untuk pengembangan kepribadian anak.

Kehadiran SEKAMI di paroki Maria Bintang Laut Nebe merupakan
sebuah langkah untuk pembinaan anak-anak di paroki tersebut. Pembinaan yang
dimaksud tidak hanya dalam hal-hal rohani, tetapi mencakup hal-hal lain
termasuk kepribadian. Melalui pembinaan dalam kelompok SEKAMI, anak-anak
dapat tumbuh dan berkembang baik secara rohani maupun jasmani. Pembinaan
kepribadian bagi anak-anak di paroki Nebe merupakan suatu hal yang urgen, demi
pembangunan manusia masa depan bermartabat.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sepuluh (10) indikator yang
digunakan. Dari kesepuluh indikator tersebut peneliti memperoleh data sebagai

berikut, pertama, data kuisioner. Melalui data kuisioner, penulis memperoleh



datat sebagai berikut: (100%) responden menyatakan bahwa ada pengaruh
pembinaan SEKAMI terhadap sikap menghormati dan orang tua dan sesama.
Terdapat (100%) responden yang menyatakan ada pengaruh pembinaan SEKAMI
terhadap perkembangan sikap mengampuni atau memaafkan. Terdapat (100%)
responden yang menyatakan ada pengaruh pembinaan SEKAMI terhadap
perkembangan sikap bersyukur atau berterima kasih. Terdapat (91%) responden
yang menyatakan ada pengaruh pembinaan SEKAMI terhadap perkembangan
sikap kejujuran, sedangkan (9%) ragu-ragu. Terdapat (89%) responden
menyatakan ada pengaruh pembinaan SEKAMI terhadap perkembangan sikap
keadilan, sedangkan (11%) responden ragu-ragu. Terdapat (96%) responden
menyatakan ada pengaruh pembinaan SEKAMI terhadap perkembangan
kemandirian, sedangkan (4%) responden ragu-ragu. Terdapat (100%) responden
menyatakan ada pengaruh pembinaan SEKAMI terhadap perkembangan
keberanian atau kepercayaan diri. Terdapat (100%) responden menyatakan ada
pengaruh pembinaan SEKAMI terhadap perkembangan kedisiplinan. Terdapat
(100%) responden yang menyatakan ada pengaruh pembinaan SEKAMI terhadap
perkembangan sikap tanggung jawab. Terdapat (91%) responden Yyang
menyatakan ada pengaruh pembinaan SEKAMI terhadap perkembangan sikap
peduli, sedangkan (9%) responden ragu-ragu. Berdasarkan hasil kuisioner
diketahui bahwa pembinaan SEKAMI mempunyai pengaruh terhadap
perkembangan kepribadian anak-anak di paroki Maria Bintang Laut Nebe.

Kedua, melalui wawancara, baik dari para guru maupun orangtua, penulis
mengetahui bahwa anak-anak belum berkembang secara baik. Melalui wawancara
penulis menyimpulkan bahwa, nilai-nilai positif yang ditanamkan dalam kegiatan
pembinaan hanya nampak pada saat pembinaan berlangsung. Nilai-nilai positif
tersebut tidak dibawa atau dihayati baik di rumah maupun di sekolah. Hal ini
disebabkan karena tidak adanya pembinaan lanjutan baik oleh orangtua di rumah
maupun guru-guru di sekolah. Oleh karena itu, penulis menganjurkan perlu
adanya pembinaan lanjutan baik di rumah maupun di sekolah, sehingga nilai-nilai
positif yang diperoleh dalam pembinaan SEKAMI tetap dilanjutkan dalam
kehidupan di rumah dan di sekolah.

5.2 REKOMENDASI



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, penulis memberikan
memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut.
5.2.1 Bagi Pelayan Pastoral

Pelayan pastoral memiliki tugas yang amat penting dalam menjalankan
seluruh program pastoral di sebuah paroki. Pastor paroki bersama Dewan Pastoral
Paroki (DPP) hendaknya bekerja sama dalam usaha pembinaan kepribadian anak-
anak. Satu hal penting yang perlu dilakukan adalah memilih dan menetapkan
orang-orang yang tepat untuk tugas pelayanan (pendamping SEKAMI). Mereka
yang dipilih harus mempunyai komitmen untuk melayani dengan sungguh
sungguh. Tugas ini bukanlah tugas sampingan, melainkan tugas yang mulia dalam
membina anak-anak. para pendamping yang dipilih juga harus memiliki
pengetahuan tidak hanya tentang agama tetapi juga berkaitan dengan aspek
kepribadian, sehingga dalam pendampingan, tidak hanya fokus pada hal-hal
rohani tetapi juga mencakup seluruh aspek.

Pastor paroki bersama Dewan Pastoral Paroki (DPP) hendaknya
mengadakan pembekalan dan pelatihan bagi para pendamping sebagai bekal
dalam tugas pelayanan mereka sebagai pendamping. Pastor paroki bersama DPP
hendaknya juga mengadakan bahan atau buku pegangan yang bisa digunakan bagi
para pendamping. Selain itu, perlu adanya alokasi dana untuk mengadakan
perlengkapan-perlengkapan, seperti Kitab Suci bergambar, alat-alat permainan
serta alat-alat yang yang bisa menunjang kegiatan pembinaan.

Dewan pastoral paroki perlu bekerja sama dengan pendamping dalam
mengatur kegiatan SEKAMI khususnya mengenai program, jadwal kegiatan serta
target yang hendak dicapai. Dewan pastoral paroki dalam hal ini pastor paroki
perlu mengontrol segala kegiatan yang dijalankan dengan mengadakan evaluasi

atas setiap kegiatan yang dilakukan.

5.2.2 Bagi Para Pendamping (animator-animatris)

Salah satu hal penting yang perlu disadari oleh para pendamping adalah
mereka dipanggil untuk menjalankan tugas pembinaan bagi anak-anak. Sebagai
pendamping mereka harus sadar bahwa tugas yang dipercayakan kepada mereka

adalah tugas yang mulia. Tugas yang mulia tersebut harus dijalankan penuh



dengan komitmen dan kesetiaan. Mereka mempunyai tugas dan tanggung jawab
atas segala proses pembinaan dalam SEKAMI. Oleh karena itu, para pendamping
harus membekali diri dengan pelatihan-pelatihan, kursus seperti mengikuti SOMA
(School of Missionary Animators). Para pendamping juga perlu membekali diri
dengan belajar dan menambah pengetahuan berkaitan dengan misi Gereja,
psikologi perkembangan anak dan remaja, serta pelbagai buku yang berkaitan
dengan pendampingan anak-anak dan remaja. Hal ini sangat penting sehingga
pembinaan anak tidak hanya fokus pada hal-hal rohani tetapi mencakup seluruh
aspek dalam diri anak-anak seperti perkembangan mental, fisik, moral dan
intelektual.

Para pendamping mesti membuat rancangan serta evaluasi terhadap
kegiatan SEKAMI bersama dengan pastor paroki. Evaluasi merupakan satu hal
yang amat penting untuk mengetahui perkembangan pembinaan yang telah
dilakukan. Para pedamping juga perlu mempelajari berbagai metode yang
digunakan dalam pembinaan sehingga pembina lebih kreatif dalam memberikan
pembinaan kepada anak-anak.

Satu hal yang amat penting yang harus dilakukan oleh para pendamping
adalah keteladanan. Selain memberikan pembinaan berupa motivasi, pendamping
juga harus menunjukkan teladan yang baik kepada anak-anak dalam hal sopan
santun, sikap, perilaku dan turur kata. Dengan demikian pembinaan yang
dilakukan tidak terkesan hanya mentransfer ilmu pengetahuan tetapi merupakan

sebuah pembinaan akan kehidupan yang lahir dari keteladanan.

5.2.3 Orang tua

Orangtua merupakan pengajar sekaligus pendamping utama bagi anak-
anak dan remaja dalam berbagai aspek kehidupan termasuk kepribadian. Orangtua
harus menjadi patner para pendamping SEKAMI dalam pembinaan kepribadian
anak dan remaja di rumah. Hal yang perlu diingat bahwa, waktu pembinaan
bersama para pendamping dalam kegiatan SEKAMI sangatlah singkat.
Selanjutnya, waktu paling banyak ketika anak berada di rumah, sehingga tidaklah
mungkin bahwa apa yang diperoleh pada saat pembinaan tidak dilanjutkan di

rumah. Dengan demikian, orangtua memiliki tanggung jawab untuk melanjutkan



pembinaan di rumah kepada anak-anak. Orangtua wajib memberikan ruang bagi

anak-anak untuk bisa berkembang baik secara rohani dan jasmani.

1.2.4 Pendidik Atau Guru

Pendidik atau guru merupakan instrumen penting dalam pendidikan dan
pembinaan anak-anak. Seperti yang diketahui bahwa, para guru mempunyai tugas
dan tanggung jawab sebagai penyalur ilmu pengetahuan. Selain itu, guru juga
mempunyai tanggung jawab untuk membina akhlak dan kepribadian anak-anak.
Para guru harus memperhatikan semua aspek kehidupan anak-anak, sehingga
mereka tidak hanya bertumbuh dalam hal akademik tetapi juga kepribadian.
penulis menganjurkan perlu adanya kerja sama antara sekolah dan pembina
SEKAMI agar, nilai-nilai positif yang sudah ditanamkan di kelompok SEKAMI

diteruskan di sekolah atau sebaliknya.

5.2.5 Anak-Anak SEKAMI

Satu hal penting yang harus disadari oleh anak-anak SEKAMI adalah
mereka dipanggil untuk menjadi penerus bangsa dan Gereja masa depan. Sebagai
penerus masa depan bangsa dan Gereja, mereka harus komitmen dan konsisten
dalam mengikuti pelbagai pembinaan di dalam SEKAMI agar mereka dapat
berkembang dan bertumbuh dengan baik. Anak-anak SEKAMI harus mampu
menunjukkan sikap hidup yang baik sebagai hasil dari pembinaan kepada orang
lain terutama kepada anak-anak yang lain. Hal ini penting untuk menarik minat
dan semangat anak-anak lain untuk bergabung dalam kelompok SEKAMI. selain
itu, nilai-nilai positif yang sudah diperoleh dalam SEKAMI, tidak berhenti sampai
di situ melainkan dihayati juga dalam kehidupan selanjutnya baik di rumah

maupun di sekolah.
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